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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pra Penelitian Tindakan Kelas 

Kegiatan peneliti sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 

dapat dilihat pada tabel persiapan seperti tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Persiapan Pra Penelitian Tindakan Kelas 
 

Hari, tanggal Deskripsi 
Sabtu, 30 Maret 2013 Peneliti melakukan ijin penelitian dan observasi 

permasalahan pembelajaran di SDN 1 
Wedarijaksa Pati. Peneliti mengadakan 
wawancara dengan guru kelas IV dan diketahui 
ada permasalahan rendahnya hasil belajar IPA 
materi Pengaruh Sumber Daya Alam dengan 
Lingkungan pada siswa kelas IV SDN 1 
Wedarijaksa Pati Tahun Pelajaran 2011/2012. 
Selain dialog peneliti juga masuk kelas ketika 
proses pembelajaran Sains berlangsung.   

Sabtu, 6 April 2013 Peneliti melakukan ijin penelitian dan observasi 
permasalahan pembelajaran di SDN 2 
Panggungroyom Pati. Peneliti mengadakan 
wawancara dengan guru kelas IV dan diketahui 
ada permasalahan rendahnya hasil belajar IPA 
materi Pengaruh Sumber Daya Alam dengan 
Lingkungan pada siswa kelas IV SDN 2 
Panggungroyom Pati Tahun Pelajaran 
2011/2012. Selain dialog peneliti juga masuk 
kelas ketika proses pembelajaran Sains 
berlangsung.  

Kamis, 11 April 2013 Peneliti mengadakan kerjasama dengan SDN 1 
Wedarijaksa dan SDN 2 Panggungroyom untuk 
kegiatan penelitian dan pengabdian. Peneliti juga 
berdiskusi materi yang akan diteliti. 

Kamis, 18 April 2013 Diskusi perangkat pembelajaran yang akan 
digunakan saat penelitian di SDN 1 Wedarijaksa 
dan SDN 2 Panggungroyom 

 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas IV, penyebab 

rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan sekolah tersebut masih banyak 

menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan metode konvesional yaitu 
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dengan metode ceramah. Siswa tidak fokus dalam menerima materi, sehingga pada 

saat diberikan soal-soal ulangan harian, siswa kurang memahami pertanyaan. Siswa 

cenderung pasif dan tidak memiliki keberanian untuk bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami. Siswa masih suka ngomong sendiri saat guru menjelaskan, 

siswa hanya mendengar dan menyimak, tanpa dilibatkan dengan pengalaman 

langsung. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kognitif  dan afektif  siswa 

sangat rendah. 

Hasil pengamatan atau observasi awal juga membuktikan bahwa ketika 

pembelajaran Sains berlangsung, siswa terlihat malas-malasan, bermain sendiri dan 

kurang bersemangat. Dalam menerangkan pelajaran, guru belum memanfaatkan 

media, komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa masih satu arah, kondisi 

kelas kurang kondusif, dan tugas hanya ada dibuku paket serta LKS saja. Kondisi 

tersebut menyebabkan pengetahuan siswa kurang luas. Selain itu letak SDN 1 

Wedarijaksa dekat jalan raya, sehingga suasana kelas kurang kondusif disebabkan 

bising dengan suara kendaraan yang lalu lalang dijalan raya yang terhitung sangat 

ramai. Sedangkan di SDN 2 Panggungroyom, suasana kelas juga kurang kondusif 

karena halaman sekolah dijadikan jalan warga yang bertempat tinggal dibelakang 

sekolah. 

Hasil observasi terhadap guru juga diketahui bahwa pembelajaran Sains 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing belum 

pernah dilaksanakan. Untuk mengubah situasi diatas dan menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, maka dilaksanakan penelitian 

tindakan kelas melalui pembelajaran. Dengan berusaha menarik perhatian siswa 

untuk belajar, diharapkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa.  
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Hasil observasi dengan siswa-siswi SDN 1 Wedarijaksa dan SDN 2 

Panggungroyom, didapatkan kenyataan bahwa masih banyak siswa yang memiliki 

permasalahan. Masalah tersebut, baik masalah belajar maupun masalah yang 

membebani siswa kesulitan belajar. Setelah kami identifikasi permasalahan 

tersebut, peneliti tertarik untuk memberikan pelayanan konseling. Pelayanan 

konseling ini bertujuan untuk membantu siswa menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. 

Sebelum memasuki tahap siklus tindakan, pada tahap prasiklus peneliti 

meminta nilai sains pada materi sebelumnya, nilai ini sebagai kemampuan awal 

siswa. Nilai awal ini digunakan sebagai pijakan oleh peneliti dalam melakukan 

tindakan penelitian untuk mengetahui apakah nanti setelah diberi tindakan ada 

perubahan atau tidak.  

Nilai awal siswa SDN 1 Wedarijaksa dapat dilihat pada tabel 4.2, 

sedangkan nilai awal siswa SDN 1 Panggungroyom dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.2 Nilai Awal SDN 1 Wedarijaksa 

No Nama Nilai 

Awal 

KKM Ketuntasan 

Belajar 

Keterangan 

1.  Aan 55 65 55% Tidak Tuntas 

2. Zahir 65 65 65% Tuntas 

3. Andi 80 65 80% Tuntas  

4. Andre 55 65 55% Tidak Tuntas 

5. Aris 50 65 45% Tidak Tuntas 

6. Bagus 35 65 30% Tidak Tuntas 

7. Bayu 50 65 50% Tidak Tuntas 

8. Bella 70 65 70% Tuntas 

9. Berliana 30 65 30% Tidak Tuntas 

10. Devi 65 65 65% Tuntas 
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11. Deyfan 50 65 50% Tidak Tuntas 

12. Dika 70 65 70% Tuntas 

13. Dita 55 65 55% Tidak Tuntas 

14. Purnama 60 65 60% Tidak Tuntas 

15. Galih 55 65 55% Tidak Tuntas 

16. Haikal 65 65 65% Tuntas 

17. Heni 55 65 55% Tidak Tuntas 

18. Ivana 50 65 50% Tidak Tuntas 

19. Khatrin 50 65 50% Tidak Tuntas 

20. Davin 65 65 65% Tuntas 

21. Nila 60 65 60% Tidak Tuntas 

22. Aisyah 65 65 65% Tuntas 

23. Nova 30 65 25% Tidak Tuntas 

24. Ogi 50 65 50% Tidak Tuntas 

25. Puji 50 65 50% Tidak Tuntas 

26. Lestari 55 65 55% Tidak Tuntas 

27. Regina 50 65 50% Tidak Tuntas 

28. Salsa 60 65 60% Tidak Tuntas 

29. Sandi 40 65 40% Tidak Tuntas 

30. Sefira 70 65 70% Tuntas 

31. Indiarko 55 65 55% Tidak Tuntas 

32. Wahyu 60 65 60% Tidak Tuntas 

33. Yunita 70 65 70% Tuntas 

34. Zulfan 65 65 65% Tuntas 

Jumlah  1910 - - - 

Tuntas  11 

Tidak Tuntas 23 

Rata-rata 56,18 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 30 

Ketuntasan Klasikal 32,35% 
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan siswa yang mencapai KKM 

sebanyak 11 siswa dan 23 siswa yang belum mencapai KKM. Rata-rata kelas 56,18 

dan 32,35%. Nilai terendah siswa adalah 30 dan nilai tertinggi adalah 80. Siswa 

yang memperoleh nilai 30 sebanyak 2 siswa, siswa yang memperoleh nilai 35 

sebanyak 1 siswa, siswa yang memperoleh nilai 40 sebanyak 1 siswa, siswa yang 

memperoleh nilai 50 sebanyak 8 siswa, siswa yang memperoleh nilai 55 sebanyak 7 

siswa, siswa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 4 siswa, siswa yang memperoleh 

nilai 65 sebanyak 6 siswa, siswa yang memperoleh nilai 70 sebanyak 4 siswa dan 

siswa yang memperoleh nilai 80 sebanyak 1 siswa. 

 Tabel 4.3 Nilai Awal SDN 2 Panggungroyom 

No Nama Nilai 

Awal 

KKM Ketuntasan 

Belajar 

Keterangan 

1. Angga  50 70 50% Tidak Tuntas 

2. Adi  70 70 70% Tuntas  

3. Dani 70 70 70% Tuntas  

4. Duwi 40 70 40% Tidak Tuntas 

5. Kurniawan 55 70 55% Tidak Tuntas 

6. Roqib 30 70 30% Tidak Tuntas 

7. Frengky 70 70 70% Tuntas  

8. Irfan  60 70 60% Tidak Tuntas 

9. Dani 65 70 65% Tidak Tuntas 

10. Ali 70 70 70% Tuntas  

11. Joko 60 70 60% Tidak Tuntas 

12. Khanza 70 70 70% Tuntas  

13. Riko 70 70 70% Tuntas  

14. Adis 60 70 60% Tidak Tuntas 

15. Anik  70 70 70% Tuntas  

16. Aziz  75 70 75% Tuntas  

17. Bagas 70 70 70% Tuntas  
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18. Elin 50 70 50% Tidak Tuntas 

19. Septia 80 70 80% Tuntas  

20. Ariyanto 60 70 60% Tidak Tuntas 

21. Hadziq 70 70 70% Tuntas  

22. Ika 75 70 75% Tuntas  

23. Lola 80 70 80% Tuntas  

24. Abdul 90 70 90% Tuntas  

25. Marthania 85 70 85% Tuntas  

26. Tegar  70 70 70% Tuntas  

27. Nadila 85 70 85% Tuntas  

28. Nadhifa 75 70 75% Tuntas  

29. Shilvia  80 70 80% Tuntas  

30. Tio 85 70 85% Tuntas  

31. Venus 65 70 65% Tidak Tuntas 

32. Wawan  75 70 75% Tuntas  

Jumlah  2180 - - - 

Tuntas  21 

Tidak Tuntas 11 

Rata-rata 68,13 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 30 

Ketuntasan Klasikal 65,62% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan siswa yang mencapai KKM 

sebanyak 21 siswa dan 11 siswa yang belum mencapai KKM. Rata-rata kelas 68,13 

dan 65,62%. Nilai terendah siswa adalah 30 dan nilai tertinggi adalah 90. Siswa 

yang memperoleh nilai 30 sebanyak 1 siswa, siswa yang memperoleh nilai 40 

sebanyak 1 siswa, siswa yang memperoleh nilai 50 sebanyak 2 siswa, siswa yang 

memperoleh nilai 55 sebanyak 1 siswa, siswa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 4 
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siswa, siswa yang memperoleh nilai 65 sebanyak 2 siswa, siswa yang memperoleh 

nilai 70 sebanyak 10 siswa, yang memperoleh nilai 75 sebanyak 4 siswa, yang 

memperoleh nilai 80 sebanyak 3 siswa, yang memperoleh nilai 85 sebanyak 3 siswa 

dan nilai 90 sebanyak 1 siswa. 

Penelitian tindakan kelas di SDN 1 Wedarijaksa dan SDN 2 

Panggungroyom terdiri dari dua siklus, setiap siklusnya adalah satu pertemuan. 

Jadwal pelaksanaan penelitian masing-masing siklus dapat peneliti susun pada tabel 

4.4. 

Tabel 4.4 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

SIKLUS I 

Materi Pokok Pertemuan Hari, Tanggal Pukul Deskripsi 

Hubungan 

sumber daya 

alam dengan 

lingkungan  

1 Selasa,  

23 April 2013 

09.00 – 

10.30 

Menjelaskan sumber 

daya alam yang dapat 

dimanfaatkan manusia 

Menggolongkan 

sumber daya alam 

menurut jenisnya 

SIKLUS II 

Materi Pokok Pertemuan Hari, Tanggal Pukul Deskripsi 

Hubungan 

sumber daya 

alam dengan 

lingkungan 

1 Sabtu,  

27 April 2013 

09.00 – 

10.30 

Menggolongkan 

sumber daya alam 

menurut sifatnya 

Menjelaskan hubungan 

sumber daya alam 

dengan lingkungan 

 

Jadwal pelaksanaan penelitian pada tabel 4.4 menyesuaikan dengan 

jadwal pelajaran Sains yang ada di sekolah SDN 1 Wedarijaksa dan SDN 2 
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Panggungroyom. Peneliti sudah berdiskusi dan melakukan kesepakatan dengan 

guru kelas masing-masing sekolah, bahwa penelitian akan dilaksanakan sesuai 

jadwal sekolah agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam belajar dan penelitian 

tidak mengganggu proses belajar mengajar. 

 

4.2 Siklus I 

4.2.1 Perencanaan 

Perencanaan penelitian dilakukan untuk menyusun rencana tindakan 

yang akan dilakukan dalam penelitian. Sebagai upaya untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran Sains (IPA) materi hubungan antara sumber 

daya alam dengan lingkungan maka peneliti menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Bamboo Dancing.  

Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I pada materi hubungan 

sumber daya alam dengan lingkungan melalui penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe Bamboo Dancig, meliputi: 

a. Menyusun silabus dan RPP model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo 

Dancing. 

b. Menyusun materi pembelajaran yang akan disampaikan. Materi pada siklus I ini 

meliputi pemanfaatan sumber daya alam untuk kebutuhan manusia meliputi 

tumbuhan, hewan dan bahan alam tidak hidup dan  penggolongan sumber daya 

alam menurut jenisnya. 

c. Mempersiapkan media pembelajaran dan alat peraga yang akan digunakan 

berupa power point dan lembar kerja siswa. 

d. Menyiapkan alat evaluasi hasil belajar siswa berupa lembar evaluasi.  



49 

 

e. Membuat kunci jawaban dari soal-soal evaluasi. 

f. Menyusun lembar observasi untuk mengamati aktifitas siswa dan guru dalam 

pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing. 

4.2.2 Tindakan  

Pelaksanaan penelitian siklus I dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Bamboo Dancing untuk meningkatkan pemahaman mata pelajaran 

Sains pada materi hubungan sumber daya alam dengan lingkungan di kelas IV SDN 

1 Wedarijaksa dan SDN 02 Panggungroyom Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten 

Pati dilaksanakan pada hari selasa tanggal 23 April 2013. Langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan  

1. Siswa mempersiapkan diri baik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

2. Guru menyiapkan materi ajar dan bahan pelajaran. 

3. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

bersama.  

4. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai subjek dalam penelitian ini. 

5. Siswamemperhatikan penjelasan guru tentang cakupan materi yang akan 

dipelajari, tujuan mempelajari materi, serta motivasi dengan menyampaikan 

manfaat mempelajari materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

6. Siswa memperoleh informasi dari guru mengenai model pembelajaran yang 

akan digunakan yaitu pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing. 
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b. Kegiatan Inti  

1. Eksplorasi 

Fase I Pengenalan topik oleh guru  

a) Siswa dan guru bertanya jawab tentang sumber daya alam yang ada di 

lingkungan sekitar mereka. 

b) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang sumber daya alam yang dapat 

dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia meliputi tumbuhan, hewan dan 

bahan alam tidak hidup dan penggolongan sumber daya alam berdasarkan 

jenisnya.  

c) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang sumber daya alam yang 

dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia meliputi tumbuhan, hewan 

dan bahan alam tidak hidup dan penggolongan sumber daya alam 

berdasarkan jenisnya. 

Fase 2 Guru membagi kelas menjadi 2 kelompok besar  

d) Siswa keluar kelas untuk membentuk kelompok besar yaitu dengan 

membagi jumlah anggota kelas menjadi dua kelompok besar dengan 

bimbingan guru. Dua kelompok besar yang terbentuk masing-masing 

beranggotakan 16 siswa.  

e) Siswa dalam kelompok besar berdiri berpasangan berhadap-hadapan 

sehingga terbentuk 8 pasang siswa.  

f) Siswa menerima lembar kerja untuk didiskusikan bersama pasangannya. 

Masing-masing pasangan memperoleh lembar kerja sendiri-sendiri. Hal-hal 

yang didiskusikan oleh siswa mencakup pemanfaatan sumber daya alam 
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untuk kebutuhan manusia meliputi tumbuhan, hewan dan bahan alam tidak 

hidup dan  penggolongan sumber daya alam menurut jenisnya. 

2. Elaborasi  

Fase 3 Siswa mendiskusikan lembar kerja siswa 

a) Siswa berdiskusi mengerjakan lembar kerja dengan pasangannya.  

b) Dalam kegiatan diskusi guru memberikan bimbingan dan motivasi untuk 

saling berdiskusi menyelesaikan permasalahan dalam lembar kerja bersama 

pasangannya masing-masing. 

c) Setelah berdiskusi dengan pasangannya, siswa bergantian posisi dengan 

siswa lain sehingga mendapat pasangan baru. 

d) Siswa berjalan atau bergeser sesuai dengan arah jarum jam berdasarkan 

kode dari guru. 

e) Setelah siswa mendapat pasangan baru, mereka saling mendiskusikan 

lembar kerja yang mereka bawa (begitu seterusnya sampai masing-masing 

siswa bertemu lagi dengan pasangan awal). 

3. Setelah bertemu dengan pasangan awal, siswa mendiskusikan kembali hasil 

jawaban dari diskusi dengan siswa lain untuk menyamakan atau menyatukan 

jawaban.  

Fase 4 Presentasi hasil diskusi 

f) Siswa kembali masuk kelas dan mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas.  

g) Siswa lain memberikan tanggapan atau koreksi terhadap jawaban siswa 

yang presentasi.  
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4. Konfirmasi  

a) Guru memberikan penghargaan atas keberhasilan siswa dalam berdiskusi 

menyelesaikan lembar kerja. 

b) Guru memberikan penguatan hasil pekerjaan siswa dan memberikan koreksi 

bersama untuk diperbaiki. 

c) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu aktif dalam 

pembelajaran. 

c. Penutup  

1) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

2) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 

3) Siswa mendengarkan rencana pembelajaran yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

4.2.3 Pengamatan 

Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung yang 

dilakukan oleh kolaborator berdasarkan pedoman observasi. Pengamatan meliputi 

observasi aktivitas peneliti, observasi aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran Sains menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo 

dancing, dan observasi situasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

1. Observasi Aktivitas Peneliti 

Untuk mengetahui aktivitas peneliti mengajar dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing maka kolaborator melakukan 

penilaian terhadap aktivitas peneliti. Berikut ini peneliti sajikan hasil penilaian 

aktivitas peneliti dalam tabel 4.5 dan tabel 4.6. 
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Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Peneliti SDN 1 Wedarijaksa 

No Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

Jumlah 
4 3 2 1 

1.  Pendahuluan       

 a. Pengkondisian kelas  √   3 

 b. Salam dan doa √    4 

 c. Presensi   √   3 

 d. Menyampaikan cakupan 

materi, tujuan dan motivasi 

√    4 

 e. Menyampaikan model 

pembelajaran  

√    4 

2.  Kegiatan Inti      

 Eksplorasi       

 a. Memberi tanya jawab   √  2 

 b. Memberi materi awal   √   3 

 c. Membentuk siswa dalam 

kelompok belajar  

 √   3 

 d. Membimbing siswa dalam 

pembelajaran bamboo 

dancing  

 √   3 

 Elaborasi       

 a. Membimbing siswa diskusi   √   3 

 b. Memberi motivasi   √   3 

 c. Membimbing siswa 

presentasi hasil diskusi  

  √  2 

 Konfirmasi       

 a. Memberi penghargaan    √  2 

 b. Memberi penguatan hasil 

pekerjaan siswa  

  √  2 

 c. Memberi motivasi    √  2 

 d. Mengelola waktu dengan   √  2 
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efektif  

3. Kegiatan Akhir      

 a. Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi  

  √  2 

 b. Memberikan umpan balik 

dan evaluasi  

  √  2 

 c. Salam penutup  √   3 

Jumlah skor 52 

Persentase  68,42% 

Kriteria B 

 

Berdasarkan data  hasil  observasi aktivitas peneliti pada tabel 4.5 setiap 

tindakan peneliti belum semua aspek mencapai skor penilaian maksimal atau 4. 

Aktivitas peneliti yang mendapat skor penilaian 1 tidak ada, mendapat skor 2 

sebanyak 8 yaitu memberi tanya jawab, membimbing siswa presentasi hasil diskusi, 

memberi penghargaan, memberi penguatan hasil pekerjaan siswa, memberi 

motivasi, mengelola waktu dengan efektif, membimbing siswa menyimpulkan 

materi, dan memberi umpan balik serta evaluasi. Aktivitas peneliti yang mendapat 

skor 3 sebanyak 8 yaitu pengkondisian kelas, presensi, memberi materi awal, 

membentuk kelompok belajar, membimbing siswa dalam pembelajaran tipe 

bamboo dancing, membimbing siswa diskusi, memberi motivasi dan penutup. 

Aktivitas peneliti yang mendapat skor 4 sebanyak 3 yaitu salam dan doa, 

menyampaikan cakupan materi, tujuan dan motivasi serta menyampaikan model 

pembelajaran. 
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Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Peneliti SDN 2 Panggungroyom 

No Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

Jumlah 
4 3 2 1 

1.  Pendahuluan       

 a. Pengkondisian kelas  √   3 

 b. Salam dan doa √    4 

 c. Presensi  √    4 

 d. Menyampaikan cakupan 

materi, tujuan dan motivasi 

√    4 

 e. Menyampaikan model 

pembelajaran  

√    4 

2.  Kegiatan Inti      

 Eksplorasi       

 a. Memberi tanya jawab   √  2 

 b. Memberi materi awal  √    4 

 c. Membentuk siswa dalam 

kelompok belajar  

 √   3 

 d. Membimbing siswa dalam 

pembelajaran bamboo 

dancing  

 √   3 

 Elaborasi       

 a. Membimbing siswa diskusi   √   3 

 b. Memberi motivasi    √  2 

 c. Membimbing siswa 

presentasi hasil diskusi  

  √  2 

 Konfirmasi       

 a. Memberi penghargaan    √  2 

 b. Memberi penguatan hasil 

pekerjaan siswa  

  √  2 

 c. Memberi motivasi    √  2 

 d. Mengelola waktu dengan   √  2 
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efektif  

3. Kegiatan Akhir      

 a. Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi  

 √   3 

 b. Memberikan umpan balik 

dan evaluasi  

  √  2 

 c. Salam penutup √    4 

Jumlah skor 55 

Persentase  72,37% 

Kriteria B 

 

        Tabel 4.7 Skor Aktivitas Peneliti 

Keterangan Skor Skor Penilaian Total 

1 = kurang  

2 = cukup  

3 = baik  

4 = sangat baik  

0 – 18    = D 

19 – 36  = C 

37 – 56  = B 

57 – 76  = A 

D = kurang  

C = cukup  

B = baik 

A = sangat baik 

 

Berdasarkan data  hasil  observasi aktivitas peneliti pada tabel 4.6, setiap 

tindakan peneliti belum semua aspek mencapai skor penilaian maksimal atau 4. 

Aktivitas peneliti yang mendapat skor penilaian 1 tidak ada, mendapat skor 2 

sebanyak 8 yaitu memberi tanya jawab, memberi motivasi, membimbing siswa 

presentasi hasil diskusi, memberi penghargaan, memberi penguatan hasil pekerjaan 

siswa, memberi motivasi, mengelola waktu dengan efektif, memberi umpan balik 

dan evaluasi. Aktivitas peneliti yang mendapat skor 3 sebanyak 5 yaitu 

pengkondisian kelas, membentuk kelompok belajar, membimbing siswa dalam 

pembelajaran tipe bamboo dancing, membimbing siswa diskusi, membimbing 

siswa dalam menyimpulkan materi. Aktivitas peneliti yang mendapat skor 4 
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sebanyak 5 yaitu salam dan doa, presensi, menyampaikan cakupan materi, 

menyampaikan model pembelajaran, memberi materi awal, dan salam penutup. 

Hasil observasi aktivitas peneliti berdasarkan tabel 4.5 di SDN 1 

Wedarijaksa memperoleh persentase sebesar 68,42%, dapat diartikan bahwa 

aktivitas peneliti termasuk kategori baik. Berdasarkan tabel 4.6 di SDN 2 

Panggungroyom memperoleh persentase sebesar 72,37%, dapat diartikan bahwa 

aktivitas peneliti juga termasuk dalam kategori baik. 

2. Observasi Aktivitas Siswa 

Observasi aktivitas siswa meliputi sembilan aspek yaitu memperhatikan 

penjelasan peneliti, melakukan kerja kelompok, keaktifan dalam diskusi kelompok, 

keberanian dalam mendemonstrasikan hasil kerja kelompok, keberanian 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok, keberanian bertanya dan menanggapi 

pertanyaan dari kelompok lain, melakukan refleksi terkait materi yang sudah 

dipelajari, membuat kesimpulan pelajaran, dan mengerjakan evaluasi tes hasil 

belajar.  

Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Siswa SDN 1 Wedarijaksa 

No Nama 
Siswa 

Aspek yang Diamati Jumlah 
Skor 

Skor 
Rata-rata A B C D E F G H I 

1. Aan 2 2 1 2 2 2 2 2 1 16 1,8 

2. Zahir 2 2 2 2 3 2 2 1 2 18 2 

3. Andi 3 2 3 3 3 2 3 2 2 23 2,6 

4. Andre 2 2 1 2 2 2 2 2 1 16 1,8 

5. Aris 2 2 1 2 2 1 2 2 1 15 1,7 

6. Bagus 2 2 1 2 2 1 2 1 1 14 1,6 

7. Bayu 2 2 1 2 2 1 2 2 1 15 1,7 

8. Bella 3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

9. Berliana 1 2 1 1 2 1 2 1 1 12 1,3 
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10. Devi 2 2 2 2 3 2 2 1 2 18 2 

11. Deyfan 2 2 1 2 2 1 2 2 1 15 1,7 

12. Dika 3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

13. Dita 2 2 1 2 2 2 2 2 1 16 1,8 

14. Purnama 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 1,9 

15. Galih 2 2 1 2 2 2 2 2 1 16 1,8 

16. Haikal 2 2 2 2 3 2 2 1 2 18 2 

17. Heni 2 2 1 2 2 2 2 2 1 16 1,8 

18. Ivana 2 2 1 2 2 1 2 2 1 15 1,7 

19. Khatrin 2 2 1 2 2 1 2 2 1 15 1,7 

20. Davin 2 2 2 2 3 2 2 1 2 18 2 

21. Nila 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 1,9 

22. Aisyah 2 2 2 2 3 2 2 1 2 18 2 

23. Nova 2 2 1 2 1 1 2 1 1 13 1,4 

24. Ogi 2 2 1 2 2 1 2 2 1 15 1,7 

25. Puji 2 2 1 2 2 1 2 2 1 15 1,7 

26. Lestari 2 2 1 2 2 2 2 2 1 16 1,8 

27. Regina 2 2 1 2 2 1 2 2 1 15 1,7 

28. Salsa 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 1,9 

29. Sandi 2 2 1 2 2 1 2 1 1 14 1,6 

30. Sefira 3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

31. Indiarko 2 2 1 2 2 2 2 2 1 16 1,8 

32. Wahyu 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 1,9 

33. Yunita 3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

34. Zulfan 2 2 2 2 3 2 2 1 2 18 2 

  Jumlah Skor Rata-rata 63,5 

  Skor Rata-rata 1,87 

  Rentang Penilaian     1,75 ≤ skor rata-rata < 2,5 

  Kriteria  Cukup Baik 
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      Tabel 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Siswa SDN 2 Panggungroyom 

No Nama 
Siswa 

Aspek yang Diamati Jumlah 
Skor 

Skor 
Rata-rata A B C D E F G H I 

1. Angga  2 2 1 2 2 1 2 2 1 15 1,7 

2. Adi  3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

3. Dani 3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

4. Duwi 2 2 1 2 2 1 2 1 1 14 1,6 

5. Kurniaw 2 2 1 2 2 2 2 2 1 16 1,8 

6. Roqib 2 2 1 2 1 1 2 1 1 13 1,4 

7. Frengky 3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

8. Irfan  2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 1,9 

9. Dani 2 2 2 2 3 2 2 1 2 18 2 

10. Ali 3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

11. Joko 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 1,9 

12. Khanza 3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

13. Riko 3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

14. Adis 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 1,9 

15. Anik  3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

16. Aziz  3 2 2 3 3 2 3 2 2 22 2,4 

17. Bagas 3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

18. Elin 2 2 1 2 2 1 2 2 1 15 1,7 

19. Septia 3 3 3 2 3 3 2 2 3 24 2,7 

20. Ariyanto 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 1,9 

21. Hadziq 3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

22. Ika 3 2 2 2 3 3 3 2 3 23 2,6 

23. Lola 2 3 3 2 3 3 2 3 3 24 2,7 

24. Abdul 4 3 3 2 3 3 3 3 3 27 3 

25. Marthani 2 3 3 2 3 3 3 3 3 25 2,8 

26. Tegar  3 2 2 2 3 2 3 2 2 21 2,3 

27. Nadila 2 3 3 2 3 3 3 3 3 25 2,8 

28. Nadhifa 3 2 2 2 3 3 3 2 2 22 2,4 

29. Shilvia  2 3 3 2 3 3 2 3 3 24 2,7 
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30. Tio 2 3 3 2 3 3 3 3 3 25 2,8 

31. Venus 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 2 

32. Wawan  3 2 2 2 3 3 3 2 2 22 2,4 

  Jumlah Skor Rata-rata 72,1 

  Skor Rata-rata 2,3 

  Rentang Penilaian     1,75 ≤ skor rata-rata < 2,5 

  Kriteria  Cukup Baik 

 

      Tabel 4.10 Kriteria penilaian yang diadaptasi dari Poerwanti (2007:6.9)  

3,25 ≤ skor rata-rata ≤  4 Aktivitas belajar Sains siswa sangat baik 

2,5   ≤ skor rata-rata < 3,25 Aktivitas belajar Sains siswa baik 

1,75 ≤ skor rata-rata < 2,5 Aktivitas belajar Sains siswa cukup baik 

1      ≤ skor rata-rata < 1,75 Aktivitas belajar Sains siswa kurang baik 

 

3. Hasil Belajar Siswa 

Pada siklus I dilaksanakan evaluasi tes hasil belajar siswa untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar dan untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam memahami materi hubungan sumber daya alam terhadap lingkungan yang 

sudah dipelajari pada siklus I. Adapun pelaksanaan evaluasi tes hasil belajar pada 

akhir siklus I, evaluasi yang diberikan berupa tes formatif pilihan ganda sebanyak 

10 butir soal dengan waktu 15 menit. Jumlah siswa yang mengikuti tes akhir siklus 

sebanyah 34 siswa dari SDN 1 Wedarijaksa dan  32 siswa dari SDN 2 

Panggungroyom. Jumlah siswa di kelas IV SDN 02 Panggungroyom sejumlah 33 

namun 1 siswa tidak masuk sekolah. Adapun hasil Tes akhir siklus I dapat dilihat 

pada tabel 4.10 dan 4.11. 
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Tabel 4.11 Hasil Tes Akhir Siklus I SDN 1 Wedarijaksa 

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 
Belajar Individu KKM Keterangan 

1 Aan 50 50% 65 Belum tuntas 

2 Zahir 70 70% 65 Tuntas 

3 Andi 85 85% 65 Tuntas  

4 Andre 50 50% 65 Belum tuntas 

5 Aris 40 40% 65 Belum tuntas  

6 Bagus 30 30% 65 Belum tuntas 

7 Bayu 55 55% 65 Belum tuntas 

8 Bella 70 70% 65 Tuntas 

9 Berliana 35 35% 65 Belum tuntas 

10 Devi 70 70% 65 Tuntas 

11 Deyfan 55 55% 65 Belum tuntas 

12 Dika 75 75% 65 Tuntas 

13 Dita 55 55% 65 Belum tuntas 

14 Purnama 65 65% 65 Tuntas 

15 Galih 50 50% 65 Belum tuntas 

16 Haikal 70 70% 65 Tuntas  

17 Heni 55 55% 65 Belum tuntas 

18 Ivana 55 55% 65 Belum tuntas 

19 Khatrin 55 55% 65 Belum tuntas 

20 Davin 70 70% 65 Tuntas  

21 Nila 60 60% 65 Belum tuntas 

22 Aisyah 70 70% 65 Tuntas  

23 Nova 30 30% 65 Belum tuntas  

24 Ogi 55 55% 65 Belum tuntas  

25 Puji 50 50% 65 Belum tuntas  

26 Lestari 50 50% 65 Belum tuntas  

27 Regina 50 50% 65 Belum tuntas  

28 Salsa 65 65% 65 Tuntas  

29 Sandi 40 40% 65 Belum tuntas  
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30 Sefira 70 70% 65 Tuntas  

31 Indiarko 55 55% 65 Belum tuntas  

32 Wahyu 70 70% 65 Tuntas  

33 Yunita 70 70% 65 Tuntas  

34 Zulfan 70 70% 65 Tuntas  

Jumlah 1965 - - - 
Tuntas 14 
Belum tuntas 20 
Nilai tertinggi 85 
Nilai terendah 30 
Rata-rata kelas 57,79 
Ketuntasan belajar klasikal 43,12% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 

pada siklus I, siswa yang memperoleh nilai baik sekali 1 orang (3%), nilai baik 1 

orang (3%), nilai cukup 12 orang (36%), dan nilai < 65 ada 20 orang. Hal ini 

dikarenakan siswa masih bingung dengan model pembelajaran bamboo dancing 

ketika harus berpindah dan berdiskusi dengan pasangannya. 

Pada proses pembelajaran sebelumnya, guru tidak pernah menggunakan 

model pembelajaran bamboo dancing ini. Sehingga pada proses pembelajaran 

bamboo dancing ini siswa kebingungan untuk berpindah dan berdiskusi. Mereka 

merasa malu dan kebingungan ketika harus berbicara individu dihadapan teman-

teman yang lain, sehingga materi yang telah mereka baca dan pahami ketika 

pembelajarn tadi kelupaan dan sering terjadi kesalahpahaman. 
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      Tabel 4.12 Hasil Tes Akhir Siklus I SDN 2 Panggungroyom 

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 
Belajar Individu KKM Keterangan 

1 Angga  50 50% 70 Belum tuntas 

2 Adi  80 80% 70 Tuntas 

3 Dani 70 70% 70 Tuntas  

4 Duwi 40 40% 70 Belum tuntas 

5 Kurniaw 60 60% 70 Belum tuntas  

6 Roqib 30 30% 70 Belum tuntas 

7 Frengky 70 70% 70 Tuntas 

8 Irfan  60 60% 70 Belum tuntas 

9 Dani 70 70% 70 Tuntas 

10 Ali 70 70% 70 Tuntas 

11 Joko 60 60% 70 Belum tuntas 

12 Khanza 70 70% 70 Tuntas 

13 Riko 70 70% 70 Tuntas 

14 Adis 60 60% 70 Belum tuntas 

15 Anik  80 80% 70 Tuntas 

16 Aziz  80 80% 70 Tuntas  

17 Bagas 70 70% 70 Tuntas 

18 Elin 50 50% 70 Belum tuntas 

19 Septia 80 80% 70 Tuntas 

20 Ariyanto 60 60% 70 Belum tuntas  

21 Hadziq 80 80% 70 Tuntas 

22 Ika 80 80% 70 Tuntas  

23 Lola 90 90% 70 Tuntas  

24 Abdul 90 90% 70 Tuntas  

25 Marthani 90 90% 70 Tuntas  

26 Tegar  70 70% 70 Tuntas  

27 Nadila 100 100% 70 Tuntas  

28 Nadhifa 80 80% 70 Tuntas  

29 Shilvia  90 90% 70 Tuntas  
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30 Tio 90 90% 70 Tuntas  

31 Venus 70 70% 70 Tuntas  

32 Wawan  80 80% 70 Tuntas  

Jumlah 2290 - - - 
Tuntas 23 
Belum tuntas 9 
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 30 
Rata-rata kelas 71,56 
Ketuntasan belajar klasikal 71,87% 

 

Nilai rata-rata  

 

 =   

 = 71,56 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah 

adalah 70.  Berdasarkan tabel 4.11 di atas maka dapat diketahui ketuntasan siswa 

dalam siklus I pada diagram 4.1. 

 

 

 
 

Persentase ketuntasan belajar klasikal 

 

Diagram 4.1 Ketuntasan pada Siklus I 
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Hasil belajar dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Bamboo 

Dancing pada siswa kelas IV SDN 02 Panggungroyom menunjukkan bahwa rata-

rata kelas adalah 71,56, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 30. Sebanyak 23 siswa 

mendapat nilai di atas 70 dan 9 siswa mendapat nilai dibawah 70.  

4.2.4 Refleksi 

Tahapan  terakhir, peneliti  melakukan  refleksi  bersama dengan 

observer berdasarkan tindakan dan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Refleksi 

dilakukan dengan tujuan mengetahui kekurangan-kekurangan yang terjadi pada 

siklus I dan akan dijadikan acuan dalam perbaikan siklus II.  Pada tahap ini peneliti 

mengadakan analisis proses pembelajaran yang sudah dilakukan, mengidentifikasi 

faktor-faktor hambatan dan kemudahan guru dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing, analisis hasil 

tes siklus I, dan merumuskan alternatif tindakan yang akan dilaksanakan 

selanjutnya. 

Tindakan pembelajaran pada siklus I dapat diketahui belum memberikan 

hasil secara optimal pada aktivitas belajar siswa. Hal ini terbukti berdasarkan hasil 

observasi pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa belum 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan karena masih dalam kategori 

“cukup baik”. Padahal tindakan dianggap berhasil jika aktivitas belajar siswa 

sekurang-kurangnya “baik”. Hasil ini tidak sejalan dengan hasil aktivitas guru dan 
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situasi pembelajaran saat menggunakan model kooperatif pembelajaran tipe 

bamboo dancing yang sudah mencapai kriteria “baik”. 

1) Proses Pembelajaran  

a) Aktivitas Guru 

Hasil penilaian aktivitas guru yang memperoleh skor 55 termasuk dalam 

kategori baik. Terlihat pada beberapa aspek penilaian guru dapat melakukannya 

dengan baik. Hanya saja di akhir pembelajaran guru tampak kurang menguasai 

kelas sehingga belum memberikan penguatan dan motivasi yang baik kepada siswa. 

Pengelolaan waktu yang kurang tepat juga terjadi padas iklus I ini. Pada proses 

pembelajaran, siswa terlihat antusias mengikuti pembelajaran dengan menerapkan 

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing ini. Penyampaian materi dengan 

menggunakan power point menjadi salah satu faktor ketertarikan siswa dalam 

menerima pembelajaran. Selain itu, penerapan metode pembelajaran yang 

berkolaborasi secara variatif menjadikan siswa tidak jenuh dengan aktivitas 

belajarnya. Model pembelajaran yang diterapkan yaitu diskusi, ekspositori, tanya 

jawab, demonstrasi dan penugasan. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

bamboo dancing mampu menempatkan guru sebagai fasilitator dan motivator yang 

jelas. Peran guru dalam pembelajaran ini berperan sebagai pembangun struktur 

kognitif siswa yang kemudian memfasilitasi siswa untuk mengembangkan daya 

nalar mereka melalui kegiatan diskusi yang menyenangkan. Dalam kegiatan diskusi 

guru memberikan bimbingan-bimbingan dan motivasi kepada siswa untuk dapat 

saling membantu, bekerjasama dan aktif secara fisik maupun mental dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam lembar kerja siswa.   
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b) Aktivitas Siswa 

Berdasarkan lembar penilaian aktivitas siswa, perolehan skor aktivitas 

siswa adalah 28 dengan kategori sangat baik. Aktivitas siswa yang memperoleh 

penilaian sangat baik tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing yang memberikan minat dan 

ketertarikan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Proses pembelajaran 

kooperatif tipe bamboo dancing dilakukan oleh siswa dengan rasa senang. Hal ini 

ditunjukkan melalui hasil wawancara peneliti yang dilakukan di akhir pembelajaran 

yang menyatakan bahwa siswa senang belajar pada hari tersebut dan ingin kembali 

melakukan aktivitas belajar yang sama.  

Pada kegiatan diskusi, siswa saling memberi masukan kepada 

pasangannya. Suasana belajar yang terjadi sedikit gaduh namun kegiatan siswa 

tersebut dalam rangka belajar dan menyelesaikan tugas. Tidak dipungkiri memang 

kegiatan diskusi belum dapat berjalan maksimal karena berbagai kendala seperti 

kurang tertibnya siswa, adanya siswa yang tidak percaya terhadap jawaban hasil 

pendapat temannya dan kurangnya pemahaman soal oleh siswa. Anggapan jawaban 

teman yang salah dan kurangnya kedisiplinan dalam berdiskusi tentu wajar 

dilakukan siswa apalagi selama ini pembelajaran yang mereka terima dari guru 

kelasnya cenderung monoton dan bersifat konvensional. Kurangnya pemahaman 

soal oleh siswa bukan disebabkan kalimat soal yang sulit dipahami oleh siswa 

namun lebih pada siswa yang malas membaca soal secara teliti. Dalam mengatasi 

permasalahan tersebut, peneliti memberikan bimbingan kepada siswa agar 

membaca soal dengan cermat hingga akhir kalimat. Setelah adanya kemauan siswa 

untuk memahami soal secara cermat mereka dapat memahami maksud dari soal 
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tersebut sehingga mereka dapat memberikan pendapatnya untuk mengisi lembar 

kerja siswa tersebut.  

Setelah kegiatan presentasi selesai dan dilanjutkan mempresentasikan 

hasil diskusi pada lembar kerja, siswa masih merasa takut dan malu untuk maju ke 

depan membacakan hasil diskusinya. Untuk menumbuhkan keberanian siswa dalam 

mempresentasikan  hasil diskusinya, guru memberikan motivasi-motivasi agar 

siswa berani tampil di depan kelas. Pada siklus I ini hanya tiga siswa yang berani 

tampil di depan untuk membacakan hasil diskusinya. Sedangkan siswa yang lain 

secara klasikal mengoreksi dan memberikan pendapat mengenai permasalahan dan 

hasil diskusi yang disampaikan siswa yang di depan.  Secara umum siswa telah 

melakukan aktivitas belajar melali penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

bamboo dancing dengan baik.  

2) Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan di akhir pembelajaran 

menunjukkan bahwa ketuntasan siswa secara klasikal memperoleh persentase 

71,88%. Hasil tersebut tentu bisa lebih tinggi lagi jika proses pembelajaran semakin 

ditingkatkan. Tingginya hasil belajar yang diperoleh siswa menunjukkan 

pemahaman materi yang harus dikuasai siswa juga semakin baik. Nilai rata-rata 

kelas yang memperoleh 71,56 telah melampui nilai ketuntasan minimal yang 

ditetapkan sekolah sebesar 70. 

Dari hasil evaluasi dan hasil observasi, diketahui bahwa hasil belajar 

siswa yang diperoleh belum maksimal, siswa masih membutuhkan peningkatan 

kualitas pembelajaran yang lebih baik,  penerapan model pembelajaran belum dapat 

berjalan maksimal sehingga perlu pendalaman model pembelajaran untuk 
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meningkatkan keefektifan pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

perbaikan-perbaikan untuk dilaksanakan pada siklus II sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi hubungan sumber daya alam dengan 

lingkungannya. Tindakan yang harus dilakukan adalah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang lebih luwes dan membangun motivasi siswa untuk bekerjasama 

dalam diskusi secara maksimal. Selanjutnya tindakan tersebut disusun dalam 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II. 

 

4.3 Siklus II 

Setelah melakukan analisis dan refleksi selanjutnya dilaksanakan siklus 

II. Siklus II ini dilakukan untuk melanjutkan siklus I yang kurang berhasil sehingga 

peneliti melakukan langkah selanjutnya. Pada siklus II ini penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing diintensifkan sehingga dapat 

membantu pemahaman siswa dalam memahami materi hubungan sumber daya 

alam dan lingkungan. 

4.3.1 Perencanaan  

Perencanaan penelitian dilakukan untuk menyusun rencana tindakan II 

yang akan dilakukan dalam penelitian. Sebagai upaya untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) materi 

hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan pada siklus I maka secara 

lebih intensif peneliti kembali menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Bamboo Dancing pada siklus II.  

Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II pada materi hubungan 

sumber daya alam dengan lingkungan melalui penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe Bamboo Dancig, meliputi: 
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a. Menyusun silabus dan RPP model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo 

Dancing. 

b. Menyusun materi pembelajaran yang akan disampaikan. Materi pada siklus II ini 

meliputi penggolongan sumber daya alam berdasarkan sifatnya dan hubungan 

sumber daya alam dengan lingkungannya. 

c. Mempersiapkan media pembelajaran dan alat peraga yang akan digunakan 

berupa power point dan lembar kerja siswa. 

d. Menyiapkan alat evaluasi hasil belajar siswa berupa lembar evaluasi. Membuat 

kunci jawaban dari soal-soal evaluasi. 

e. Menyusun lembar observasi untuk mengamati aktifitas siswa dan keterampilan 

guru dalam pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing. 

4.3.2 Tindakan  

Pelaksanaan penelitian siklus II dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Bamboo Dancing untuk meningkatkan pemahaman siswa mata 

pelajaran sains pada materi hubungan sumber daya alam dengan lingkungan di 

kelas IV SDN 02 Panggungroyom Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati 

dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 27 April 2013. Langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan  

1. Siswa mempersiapkan diri baik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

2. Guru menyiapkan materi ajar dan bahan pelajaran. 

3. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam  

4. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai subjek dalam penelitian ini. 
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5. Siswamemperhatikan penjelasan guru tentang cakupan materi yang akan 

dipelajari, tujuan mempelajari materi, serta motivasi dengan menyampaikan 

manfaat mempelajari materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

6. Siswa memperoleh informasi dari guru mengenai model pembelajaran yang akan 

digunakan yaitu pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing. 

b. Kegiatan Inti  

1. Eksplorasi 

Fase I Pengenalan topik oleh guru  

a) Siswa dan guru bertanya jawab tentang sumber daya alam yang ada di 

lingkungan sekitar mereka. 

b) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang penggolongan sumber daya alam 

berdasarkan sifatnya dan hubungan sumber daya alam dengan lingkungannya. 

c) Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang penggolongan sumber daya 

alam berdasarkan sifatnya dan hubungan sumber daya alam dengan 

lingkungannya. 

Fase 2 Guru membagi kelas menjadi 2 kelompok besar  

d) Siswa keluar kelas untuk membentuk kelompok besar yaitu dengan membagi 

jumlah anggota kelas menjadi dua kelompok besar dengan bimbingan guru. Dua 

kelompok besar yang terbentuk masing-masing beranggotakan 16 siswa.  

e) Siswa dalam kelompok besar berdiri berpasangan berhadap-hadapan sehingga 

terbentuk 8 pasang siswa.  

f) Siswa menerima lembar kerja untuk didiskusikan bersama pasangannya. 

Masing-masing pasangan memperoleh lembar kerja sendiri-sendiri. Hal-hal yang 



72 

 

didiskusikan oleh siswa mencakup penggolongan sumber daya alam berdasarkan 

sifatnya dan hubungan sumber daya alam dengan lingkungannya. 

2. Elaborasi  

Fase 3 Siswa mendiskusikan lembar kerja siswa 

g) Siswa berdiskusi mengerjakan lembar kerja dengan pasangannya.  

h) Dalam kegiatan diskusi guru memberikan bimbingan dan motivasi untuk saling 

berdiskusi menyelesaikan permasalahan dalam lembar kerja bersama 

pasangannya masing-masing. 

i) Setelah berdiskusi dengan pasangannya, siswa bergantian posisi dengan siswa 

lain sehingga mendapat pasangan baru. 

j) Siswa berjalan atau bergeser sesuai dengan arah jarum jam berdasarkan kode 

dari guru. 

k) Setelah siswa mendapat pasangan baru, mereka saling mendiskusikan lembar 

kerja yang mereka bawa (begitu seterusnya sampai masing-masing siswa 

bertemu lagi dengan pasangan awal). 

l) Setelah bertemu dengan pasangan awal, siswa mendiskusikan kembali hasil 

jawaban dari diskusi dengan siswa lain untuk menyamakan atau menyatukan 

jawaban.  

Fase 4 Presentasi hasil diskusi 

m)  Siswa kembali masuk kelas dan mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas.  

n) Siswa lain memberikan tanggapan atau koreksi terhadap jawaban siswa yang 

presentasi.  
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3. Konfirmasi  

o) Guru memberikan penghargaan atas keberhasilan siswa dalam berdiskusi 

menyelesaikan lembar kerja. 

p) Guru memberikan penguatan hasil pekerjaan siswa dan memberikan koreksi 

bersama untuk diperbaiki. 

q) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu aktif dalam pembelajaran. 

c. Penutup  

1) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

2) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. 

3) Siswa mendengarkan rencana pembelajaran yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

4) Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama dan  

mengucapkan salam.  

4.3.3 Pengamatan 

1. Hasil Observasi Aktivitas Peneliti 

Untuk mengetahui aktivitas peneliti mengajar dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing pada siklus II ini maka peneliti 

melakukan penilaian. Observasi aktivitas peneliti pada siklus II ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya perbaikan atau tidak dari kekurangan aktivitas peneliti pada 

siklus I. Berikut ini peneliti sajikan hasil observasi aktivitas peneliti siklus II pada 

tabel 4.13 dan 4.14. 
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       Tabel 4.13 Hasil Observasi Aktivitas Peneliti SDN 1 Wedarijaksa 

No Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

Jumlah 
4 3 2 1 

1.  Pendahuluan       

 a. Pengkondisian kelas √    4 

 b. Salam dan doa √    4 

 c. Presensi    √  2 

 d. Menyampaikan cakupan 

materi, tujuan dan motivasi 

 √   3 

 e. Menyampaikan model 

pembelajaran  

  √  2 

2.  Kegiatan Inti      

 Eksplorasi       

 a. Memberi tanya jawab √    4 

 b. Memberi materi awal  √    4 

 c. Membentuk siswa dalam 

kelompok belajar  

 √   3 

 d. Membimbing siswa dalam 

pembelajaran bamboo 

dancing  

√    4 

 Elaborasi       

 a. Membimbing siswa diskusi  √    4 

 b. Memberi motivasi   √   3 

 c. Membimbing siswa 

presentasi hasil diskusi  

 √   3 

 Konfirmasi       

 a. Memberi penghargaan   √   3 

 b. Memberi penguatan hasil 

pekerjaan siswa  

  √  2 

 c. Memberi motivasi    √  2 

 d. Mengelola waktu dengan  √   3 
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efektif  

3. Kegiatan Akhir      

 a. Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi  

  √  2 

 b. Memberikan umpan balik 

dan evaluasi  

  √  2 

 c. Salam penutup √    4 

Jumlah skor 58 

Persentase  76,32% 

Kriteria A 

 

       Tabel 4.14 Hasil Observasi Aktivitas Peneliti SDN 2 Panggungroyom 

No Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

Jumlah 
4 3 2 1 

3.  Pendahuluan       

 a. Pengkondisian kelas √    4 

 b. Salam dan doa √    4 

 c. Presensi    √  2 

 d. Menyampaikan cakupan 

materi, tujuan dan motivasi 

 √   3 

 e. Menyampaikan model 

pembelajaran  

  √  2 

4.  Kegiatan Inti      

 Eksplorasi       

 a. Memberi tanya jawab √    4 

 b. Memberi materi awal  √    4 

 c. Membentuk siswa dalam 

kelompok belajar  

 √   3 

 d. Membimbing siswa dalam 

pembelajaran bamboo 

dancing  

√    4 
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 Elaborasi       

 a. Membimbing siswa diskusi  √    4 

 b. Memberi motivasi   √   3 

 c. Membimbing siswa 

presentasi hasil diskusi  

 √   3 

 Konfirmasi       

 a. Memberi penghargaan   √   3 

 b. Memberi penguatan hasil 

pekerjaan siswa  

  √  3 

 c. Memberi motivasi    √  2 

 d. Mengelola waktu dengan 

efektif  

 √   3 

3. Kegiatan Akhir      

 a. Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi  

  √  3 

 b. Memberikan umpan balik 

dan evaluasi  

  √  3 

 c. Salam penutup √    4 

Jumlah skor 61 

Persentase  80,26 

Kriteria A 

 

Berdasarkan tabel 4.14 aktivitas peneliti pada siklus II dalam 

memberikan pembelajaran semakin baik dibanding pada siklus I. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penilaian aktivitas peneliti pada pembelajaran kooperatif tipe bamboo 

dancing yang memperoleh skor 61 dengan kriteria A (sangat baik). Pada proses 

pembelajaran siklus II ini, peneliti lebih mampu mengelola model pembelajaran 

dengan baik. Faktor kesiapan menjadi salah satu faktor dapat meningkatnya 

pengelolaan model pembelajaran. Melalui media power point yang ditampilkan 

secara lebih menarik, model pembelajaran yang dikolaborasikan secara tepat 
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membuat siswa antusias mengikuti pembelajaran pada siklus II ini. Peran guru 

dalam membimbing penerapan pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing juga 

lebih ringan. Melalui penjelasan singkat, siswa mampu memahami hal-hal yang 

perlu mereka lakukan. Berdasarkan pengalaman pada pembelajaan siklus I, 

pengelolaan pembelajaran pada siklus II lebih optimal sehingga pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. Walaupun masih terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki pada 

kegiatan di akhir-akhir pembelajaran namun secara keseluruhan peneliti berperan 

dengan optimal.   

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Selain melakukan penilaian terhadap aktivitas peneliti, peneliti juga 

melakukan penilaian terhadap aktivitas siswa. Berikut ini peneliti sajikan lembar 

hasil penilaian aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing 

siklus II. 

Tabel 4.15 Hasil Observasi Aktivitas Siswa SDN 1 Wedarijaksa 

No Nama 
Siswa 

Aspek yang Diamati Jumlah 
Skor 

Skor 
Rata-rata A B C D E F G H I 

1. Aan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 2 

2. Zahir 2 2 3 2 3 2 2 2 2 20 2,2 

3. Andi 3 2 3 3 3 2 3 3 2 24 2,7 

4. Andre 2 2 1 2 2 2 2 2 2 17 1,8 

5. Aris 2 2 1 2 2 1 2 2 2 16 1,7 

6. Bagus 2 2 1 2 2 1 2 1 2 15 1,6 

7. Bayu 2 2 1 2 2 1 2 2 2 16 1,7 

8. Bella 3 2 2 2 3 2 3 3 2 22 2,4 

9. Berliana 1 2 1 1 2 1 2 2 2 14 1,5 

10. Devi 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 2,1 

11. Deyfan 2 2 1 2 2 1 2 2 2 16 1,7 

12. Dika 3 2 2 2 3 2 3 3 2 22 2,4 
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13. Dita 2 2 1 2 2 2 2 2 2 17 1,8 

14. Purnama 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 2 

15. Galih 2 2 1 2 2 2 2 2 2 17 1,8 

16. Haikal 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 2,1 

17. Heni 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 2 

18. Ivana 2 2 1 2 2 2 2 2 1 16 1,7 

19. Khatrin 2 2 1 2 2 1 2 2 2 16 1,7 

20. Davin 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 2,1 

21. Nila 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 2 

22. Aisyah 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 2,1 

23. Nova 2 2 1 2 2 1 2 2 1 15 1,6 

24. Ogi 2 2 1 2 2 2 2 2 1 16 1,7 

25. Puji 2 2 1 2 2 2 2 2 1 16 1,7 

26. Lestari 2 2 1 2 2 2 2 2 2 17 1,8 

27. Regina 2 2 1 2 2 1 2 2 2 16 1,7 

28. Salsa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 2 

29. Sandi 2 2 1 2 2 1 2 2 1 15 1,6 

30. Sefira 3 2 2 2 3 2 3 3 2 22 2,4 

31. Indiarko 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 1,8 

32. Wahyu 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 2 

33. Yunita 3 2 2 2 3 2 3 3 2 22 2,4 

34. Zulfan 2 2 2 2 3 3 2 2 2 20 2,2 

  Jumlah Skor Rata-rata 66 

  Skor Rata-rata 1,94 

  Rentang Penilaian     1,75 ≤ skor rata-rata < 2,5 

  Kriteria  Cukup Baik 
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      Tabel 4.16 Hasil Observasi Aktivitas Siswa SDN 2 Panggungroyom 

No Nama 
Siswa 

Aspek yang Diamati Jumlah 
Skor 

Skor 
Rata-rata A B C D E F G H I 

1. Angga  2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 2 

2. Adi  3 2 3 2 3 2 3 3 3 24 2,6 

3. Dani 3 3 2 3 3 2 3 3 2 24 2,6 

4. Duwi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 2 

5. Kurniaw 2 3 2 2 3 2 2 2 2 20 2,2 

6. Roqib 2 2 1 2 2 2 2 2 2 17 1,8 

7. Frengky 3 2 3 2 3 3 3 3 3 25 2,7 

8. Irfan  2 2 3 2 3 2 2 2 3 21 2,3 

9. Dani 2 2 3 3 3 2 2 2 2 21 2,3 

10. Ali 3 2 2 3 3 2 3 3 2 23 2,5 

11. Joko 2 2 2 2 3 3 2 2 2 20 2,2 

12. Khanza 3 2 3 3 3 2 3 3 3 25 2,7 

13. Riko 3 2 2 3 4 3 3 4 2 26 2,8 

14. Adis 3 3 2 3 3 2 2 2 2 22 2,4 

15. Anik  3 2 3 2 3 2 3 3 2 23 2,5 

16. Aziz  3 3 3 3 3 2 3 3 2 25 2,7 

17. Bagas 3 2 2 3 3 2 3 3 2 23 2,5 

18. Elin 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 2 

19. Septia 3 3 3 3 4 3 3 2 3 27 3 

20. Ariyanto 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 2,1 

21. Hadziq 3 2 3 2 3 2 3 3 2 23 2,5 

22. Ika 3 2 2 3 3 3 4 3 3 26 2,8 

23. Lola 2 3 3 3 3 4 2 3 4 27 3 

24. Abdul 4 3 3 3 3 4 3 3 4 30 3,3 

25. Marthani 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 3,1 

26. Tegar  3 2 2 2 3 3 4 3 2 24 2,6 

27. Nadila 4 3 3 3 3 4 3 3 3 29 3,2 

28. Nadhifa 3 2 4 2 3 3 3 2 4 26 2,8 

29. Shilvia  2 3 3 4 3 3 3 3 3 27 3 
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30. Tio 2 3 3 2 3 4 3 4 3 27 3 

31. Venus 2 3 2 4 2 2 4 2 2 23 2,5 

32. Wawan  3 2 2 4 3 4 3 3 2 26 2,8 

  Jumlah Skor Rata-rata 82,5 

  Skor Rata-rata 2,58 

  Rentang Penilaian     2,5   ≤ skor rata-rata < 3,25 

  Kriteria  Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.16 Aktivitas belajar siswa pada siklus II ini semakin 

baik dibanding pada siklus I. Berdasarkan penilaian aktivitas siswa, aktivitas siswa 

memperoleh penilaian dengan kriteria Baik. Siswa sudah dapat melakukan diskusi 

dengan tertib dan saling bekerjasama secara baik. Kegaduhan yang ada pada siklus 

I sudah tidak tampak pada siklus II ini. Semakin memahaminya siswa terhadap 

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing menjadi salah satu faktor 

keberhasilan pelaksanaan diskusi. Setelah kegiatan diskusi selesai dan dilakukan 

presentasi, siswa sangat antusias. Sebagian besar telah berani mengangkat tangan 

untuk mendapatkan kesempatan membacakan hasil diskusinya. Antusiasme siswa 

dalam pembelajaran siklus II juga memberikan gambaran bahwa pembelajaran di 

siklus II dapat memberikan rasa kepercayaan diri dan keberanian padas siswa. 

Motivasi belajar yang tinggi akhirnya mampu memberikan pemahaman pada siswa 

terhadap materi yang harus dikuasai yang ditunjukkan dengan meningkatnya hasil 

belajar. 

3. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa diketahui dari hasil mengerjakan soal evaluasi secara 

mandiri oleh siswa yang dilakukan di akhir pembelajaran siklus II ini. Siswa yang 

mengikuti pembelajaran sains pada siklus II siswa kelas IV SDN 1 Wedarijaksa ada 
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32 siswa, ada 2 siswa tidak masuk karena sakit. Dan di SDN 02 Panggungroyom 

ada 34 siswa, sesuai dengan junmlah siswa dikelas IV tersebut.  Berikut disajikan 

hasil belajar siswa pada siklus II pada tabgel 4.18 dan 4.19. 

Tabel 4.18 Hasil Belajar Siswa SDN 1 Wedarijaksa  

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 
Belajar Individu KKM Keterangan 

1 Aan 80 80% 65 Tuntas 

2 Zahir 75 75% 65 Tuntas 

3 Andi 60 60% 65 Belum tuntas  

4 Andre 80 80% 65 Tuntas 

5 Aris 90 90% 65 Tuntas 

6 Bagus 60 60% 65 Belum tuntas 

7 Bayu 95 95% 65 Tuntas 

8 Bella 90 90% 65 Tuntas 

9 Berliana 80 80% 65 Tuntas 

10 Devi 95 95% 65 Tuntas 

11 Deyfan 75 75% 65 Tuntas 

12 Dika 65 65% 65 Tuntas 

13 Dita - - - - 

14 Purnama 100 100% 65 Tuntas 

15 Galih 60 60% 65 Belum tuntas 

16 Haikal 90 90% 65 Tuntas  

17 Heni 75 75% 65 Tuntas 

18 Ivana 100 100% 65 Tuntas 

19 Khatrin 80 80% 65 Tuntas 

20 Davin 85 85% 65 Tuntas  

21 Nila 80 80% 65 Tuntas 

22 Aisyah 95 95% 65 Tuntas  

23 Nova 70 70% 65 Tuntas  

24 Ogi 70 70% 65 Tuntas  

25 Puji 75 75% 65 Tuntas  
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26 Lestari 65 65% 65 Tuntas  

27 Regina 90 90% 65 Tuntas  

28 Salsa 85 85% 65 Tuntas  

29 Sandi 65 65% 65 Tuntas  

30 Sefira 80 80% 65 Tuntas  

31 Indiarko 70 70% 65 Tuntas  

32 Wahyu 70 70% 65 Tuntas  

33 Yunita 100 100% 65 Tuntas  

34 Zulfan - - - -  

Jumlah 2550 - - - 
Tuntas 29 
Belum tuntas 3 
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 60 
Rata-rata kelas 79,69 
Ketuntasan belajar klasikal 90,62% 

 

      Tabel 4.19 Hasil Belajar Siswa SDN 2 Panggungroyom 

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan 
Belajar Individu KKM Keterangan 

1 Angga  100 100% 70 Tuntas 

2 Adi  60 60% 70 Belum Tuntas 

3 Dani 80 80% 70 Tuntas  

4 Duwi 80 80% 70 Tuntas 

5 Kurniaw 70 70% 70 Tuntas  

6 Roqib 60 60% 70 Tuntas 

7 Frengky 80 80% 70 Tuntas 

8 Irfan  70 70% 70 Tuntas 

9 Dani 90 90% 70 Tuntas 

10 Ali 80 80% 70 Tuntas 

11 Joko 70 70% 70 Tuntas 

12 Khanza 80 80% 70 Tuntas 

13 Riko 90 90% 70 Tuntas 

14 Adis 70 70% 70 Tuntas 

15 Anik  90 90% 70 Tuntas 
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16 Aziz  90 90% 70 Tuntas  

17 Bagas 80 80% 70 Tuntas 

18 Elin 60 60% 70 Belum tuntas 

19 Septia 90 90% 70 Tuntas 

20 Ariyanto 70 70% 70 Tuntas  

21 Hadziq 85 85% 70 Tuntas 

22 Ika 85 85% 70 Tuntas  

23 Lola 95 95% 70 Tuntas  

24 Abdul 95 95% 70 Tuntas  

25 Marthani 90 90% 70 Tuntas  

26 Tegar  85 85% 70 Tuntas  

27 Nadila 100 100% 70 Tuntas  

28 Nadhifa 85 85% 70 Tuntas  

29 Shilvia  95 95% 70 Tuntas  

30 Tio 90 90% 70 Tuntas  

31 Venus 85 85% 70 Tuntas  

32 Wawan  85 85% 70 Tuntas  

Jumlah 2635 - - - 
Tuntas 30 
Belum tuntas 2 
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 60 
Rata-rata kelas 82,34 
Ketuntasan belajar klasikal 93,75% 

 
Nilai rata-rata  

 
    =  

 = 77,59 
Berdasarkan tabel 4.19 maka dapat diketahui ketuntasan siswa dalam 

siklus II  dlam Diagaram 4.2. 
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Persentase ketuntasan belajar klasikal 

 

 

 

 
 

Hasil belajar siswa setelah dilakukan siklus II menunjukkan peningkatan 

dibanding hasil belajar siklus I. Rata-rata kelas yang diperoleh mencapai 82,34, 

nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Sebanyak 30 siswa mendapat nilai di atas 

KKM dan 2 siswa mendapat nilai dibawah KKM.  

4.3.4 Refleksi  

Hasil penelitian siklus II menunjukkan peningkatan baik aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan hasil belajar yang diperoleh siswa. Dengan demikian penelitian 

ini dianggap telah berhasil. Keberhasilan pada siklus II tidak terlepas dari 

keberhasilan pelaksanaan tindakan yang sesuai dengan perencanaan. Ketuntasan 

belajar pada siklus II yang mencapai 93,75% memberikan gambaran bahwa materi 

hubungan sumber daya alam dengan lingkungan yang disampaikan melalui 

Diagram 4.2 Ketuntasan pada Siklus II 



85 

 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing mampu 

memberikan pemahaman siswa mengenai materi yang harus dikuasai. 

Meningkatnya hasil penilaian aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa pada 

siklus II akhirnya peneliti memuuskan penelitian berhenti pada siklus II ini.  

 

4.4 Pembahasan 

Hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe bamboo dancing dapat memecahkan setiap permasalahan baik yang dihadapi 

peneliti ketika mengajar maupun yang dihadapi siswa ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Dengan terselesaikannya permasalahan tersebut menyebabkan tujuan 

pembelajaran peneliti dapat tercapai. Keberhasilan penelitian ini terlihat dari 

persentase aktivitas peneliti pada siklus I di SDN 1 Wedarijaksa sebesar 68,42% 

dan di SDN 2 Panggungroyom sebesar 72,37%. Aktivitas peneliti menunjukkan 

kriteria baik, tetapi belum maksimal karena masih ada kekurangan yang dilakukan 

peneliti dalam proses pembelajaran. Kekurangan tersebut diantaranya kurangnya 

tanya jawab, peneliti kurang memberi motivasi, kurang membimbing siswa dalam 

diskusi dan mempresentasikan hasilnya sehingga pengelolaan waktu kurang efektif. 

Kekurangan tersebut diperbaiki dalam siklus II sehingga didapatkan persentase 

hasil aktivitas peneliti di SDN 1 Wedarijaksa sebesar 76,32% dan SDN 2 

Panggungroyom sebesar 80,26% dengan kriteria sangat baik. Hasil siklus II ini 

menunjukkan bahwa peneliti telah memperbaiki semua kekurangan yang terjadi di 

siklus I. 

Skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus I di SDN 1 Wedarijaksa sebesar  

1,87 dan SDN 2 Panggungroyom sebesar 2,3. Kedua skor tersebut dalam rentang 
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1,75 ≤ skor rata-rata < 2,5 dengan kriteria cukup baik. Permasalahan yang 

dihadapi siswa dalam siklus I adalah siswa kurang aktif bertanya, kurang berani 

mengemukakan pendapat dan kurang berani dalam mempresentasikan hasil diskusi. 

Siswa masih malu dan kurang memiliki keberanian atau percaya diri ketika disuruh 

maju kedepan. Permasalahan tersebut diperbaiki pada siklus II, sehingga 

didapatkan skor rata-rata di SDN 1 Wedarijaksa sebesar 1,94 dengan kriteri cukup 

baik. Skor rata-rata di SDN 2 Panggungroyom sebesar 2,58 dengan kriteria baik. 

Kedua sekolah mendapatkan skor dengan kriteria berbeda. Di SDN 1 Wedarijaksa 

meskipun kriteria tetap sama dengan siklus I, namun skor yang diodapatkan 

meningkat namun kurang signifikan. Hal tersebut karena siswa kurang konsentrasi 

dalam belajar, dan kondisi sekolah yang dekat dengan jalan utama sehingga 

cenderung ramai. 

Persentase ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus I di SDN 1 

Wedarijaksa sebesar 43,12% dengan nilai kelas rata-rata sebesar 57,79, jumlah 

siswa yang tuntas 14 dan siswa yang belum tuntas 20. Sedangkan di SDN 2 

Panggungroyom sebesar 71,87 % dengan nilai rata-rata 71,56, jumlah siswa yang 

tuntas 23 dan yang belum tuntas 9. Hasil belajar tersebut meningkat dalam siklus II, 

dengan persentase ketuntasan belajar klasikal siswa di SDN 1 Wedarijaksa sebesar 

90,62% dengan nilai rata-rata 79,69, jumlah siswa yang tuntas 29, belum tuntas 3 

dan ada 1 siswa tidak masuk kelas. Sedangkan di SDN 2 Panggungroyom sebesar 

93,75% dengan nilai rata-rata 82,34, jumlah siswa yang tuntas 30 dan siswa yang 

belum tuntas 2. Hasil pada siklus I ke siklus II mengalami perubahan yang lebih 

baik. Peningkatan hasil belajar oleh siswa memberikan bukti bahwa materi yang 

disampaikan dapat dipahami siswa dengan baik. Peningkatan hasil belajar 
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dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain semakin optimalnya pengelolaan 

pembelajaran oleh guru, antusiasme dan motivasi siswa yang tinggi dalam 

mengikuti pembelajaran dan perbaikan-perbaikan pembelajaran yang dilakukan 

pada siklus II ini.  

 

4.5 Pelayanan Konseling Siswa Bermasalah  

Siswa-siswi yang bermasalah di SDN 1 Wedarijaksa dan SDN 2 

Panggungroyom yang telah di indentifikasi peneliti sebelum diberikan pmbelajaran 

telah diberikan pelayanan. Semua masalah yang muncul diberikan pemecahan 

masalah. Berikut bentuk pelayanan yang diberikan peneliti: 

A. Topik Permasalahan :   Masalah Pribadi (bebas) 

B. Bidang Bimbingan :   Pribadi 

C. Jenis Layanan :   Konseling Kelompok 

D. Fungsi Layanan :   Pemahaman dan pengentasan 

E. Tujuan Layanan : 

- Mampu mengekspresikan pendapat, ide, dan gagasannya 

- Mampu menerima pendapat dan saran dari orang lain ( temanya ) 

- Aktif dalam mengembangkan dinamika kelompok yang kuat dan efektif. 

- Mampu mengentaskan permasalahan atas topik permasalahan yang dialami 

oleh klien. 

F. Sasaran Layanan : Siswa kelas IV SD 01 Wedarijaksa Pati  

G. Uraian Kegiatan dan Materi 

1. Kegiatan Konselor sebagai pimpinan kelompok 

a. Tahap Awal dan Pembentukan : 

- Menyampaikan salam dan ucapan terima kasih serta memimpin do’a. 

- Menjelaskan tentang arti dan tujuan Konseling Kelompok. 

- Menjelaskan tentang cara pelaksanaan Konseling Kelompok. 

- Menjelaskan tentang azas-azas yang digunakan dalam Konseling Kelompok. 
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- Melaksanakan perkenalan, permainan dan kesepakatan waktu dalam  

Konseling Kelompok. 

b. Tahap Peralihan : 

- Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk masuk pada kegiatan 

selanjutnya. 

- Menawarkan kepada anggota kelompok tentang topik/masalah yang akan 

dibahas. 

- Memberi contoh topik (Konseling Kelompok). 

c. Tahap Kegiatan Kelompok : 

- Mengemukakan/memberi kesempatan anggota kelompok untuk 

mengemukakan topik/masalah. 

- Menyepakati topik (Konseling Kelompok) yang akan dibahas. 

- Mendorong anggota untuk memberikan tanggapan tentang topik/masalah 

yang akan dibahas. 

- Mengarahkan anggota kelompok untuk membahas topik/masalah secara 

sistematis. 

- Membahas topik /masalah yang sudah disepakati. 

- Melaksanakan selingan/permainan dan menciptakan kehangatan dalam 

mengelola Konseling Kelompok. 

- Menyimpulkan dan mengamati perkembangan setiap anggota dalam 

pembahasan topik/masalah. 

d. Tahap Pengakhiran 

- Pemimpin diskusi  (konselor) menginformasikan kepada anggota kelompok 

bahwa kegiatan akan diakhiri. 

- Setiap anggota dimohon untuk mengemukakan kesan pada kegiatan yang 

telah terlaksana tersebut. 

- Meminta untuk para anggota kelompok menyampaikan komitmennya 

terhadap topik/masalah yang dibahas. 

- Membahas kegiatan Konseling Kelompok lanjutan. 

- Menutup kegiatan Konseling Kelompok dengan doa dan ucapan 

terimakasih. 
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2. Kegiatan Anggota Kelompok 

a. Tahap Awal dan Pembentukan 

- Mempersiapkan diri dengan sungguh-sungguh untuk mengikuti kegiatan. 

- Memperkenalkan diri pada anggota yang lain. 

- Menciptakan suasana kelompok yang dinamis. 

b. Tahap Peralihan 

- Memperhatikan penjelasan konselor dan bertanya jika kurang jelas. 

- Mengemukakan topik permalahan pribadi pada setiap anggota 

- Aktif mengemukakan pendapat. 

- Mengikuti alur kegiatan Konseling Kelompok dengan baik. 

c. Tahap Kegiatan 

- Aktif membahas topik yang sudah disepakati bersama, berusaha 

mengembangkan pikiran, pendapat, usul, dan saran. 

- Bersama-sama para anggota menyelesaikan dan mengentaskan sesuai 

topik permasalahan yang dibahas. 

d. Tahap Akhir 

- Mendengarkan pembacaan kesimpulan Konseling kelompok. 

- Memberikan kesan-kesan tentang Konseling kelompok yang telah 

membantu memecahkan masalah yang dialami bersama. 

- Memberikan usul kemungkinan pertemuan berikutnya. 

H. Metode : Ceramah, diskusi kelompok, dan tanya jawab  

I. Tempat Penyelenggaraan : Ruang serbaguna SD 01 wedarijaksa  

J. Waktu, Tanggal : ± 40 menit, 23 April 2012  

K. Penyelenggara Layanan : Muhammad Abdul Wahid 

L. Pihak-pihak yang Disertakan : Anggota Konseling Kelompok 

M. Alat dan Perlengkapan : Kursi, bolpoin, buku catatan, 

N. Rencana Penilaian dan Tindak Lanjut 

 Rencana Penilaian  : 

1. Pengamatan keaktifitan dan antusias anggota dalam mengikuti kegiatan. 

2. Kemampuan anggota atas pemahaman dari bahan topik yang disajikan 

3. Kemampuan anggota dalam mengemukakan pendapat. 
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4. Kemampuan anggota dalam membahas setiap permasalahan dengan pendapat 

anggota. 

5. Mengungkapkan seberapa jauh layanan konseling kelompok telah membantu 

pemecahan masalah yang dihadapi bersama. 

Rencana Tindak Lanjut: 

1. Membahas masalah anggota lain yang perlu segera dibantu. 

2. Memberikan layanan yang lain kepada anggota kelompok yang memerlukannya 

agar masalah yang dihadapi segera terentaskan. 

3. Pertemuan berikutnya melanjutkan membahas masalah hari jika belum selesai 

O. Keterkaitan Layanan ini dengan Layanan/KegiatanPendukung 

- Layanan informasi 

- Layanan Konten 

- Layanan Konsultasi 

- Himpunan data 

P. CatatanKhusus:  

- Pada layanan konseling kelompok akan mencapai suatu keberhasilan dibutuhkan 

kesungguhan, kebersamaan dan kreatifitas para anggota.  

 

Bentuk layanan   : Konseling Kelompok  

Penyelenggara   : M Abdul Wahid 

Sasaran (anggota)   : Siswa kelas IV SD 01 Wedarijaksa, Pati 

10 anggota yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan 4       

orang perempuan 

Pertemuan   : Pertama 

Lingkup Pembicaraan  :  

- Sifat Topik   : Masalah pribadi (bebas)  

- Topik yang muncul :   

- “kurang antusias dalam mengikuti mata pelajaran 

Matematika di kelas”. 

- “sering dimarahi guru karena sering telat berangkat 

ke sekolah” 

- “sering dimarahi orang tua dirumah”. 
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- “sulit bangun pagi” 

- “sering di ledek temen di kelas karena jorok” 

- Topik yang dibahas : setelah dilakukan voting dan kesepakatan dengan 

anggota kelompok dipilihlah permasalahan “kurang 

antusias dalam mengikuti mata pelajaran Matematika 

dikelas”. 

Isi bahasan   :  

a. Pernyataan Klien: 

Dalam Konseling Kelompok yang telah dilaksanakan si klien (DGS) tersebut 

menceritakan semua alur permasalahannya, yaitu sebagai berikut: DGS adalah 

siswa kelas IV SD 01 Wedarijaksa. Akhir-akhir ini dia sering merasa  ketakutan 

pada saat mata pelajaran matematika, dikarenakan guru mata pelajaran matematika 

yang mengampu kelas IV sangat galak dan suka marah-marah pada saat mengajar, 

SK bercerita dia pernah di marahi pada waktu mengerjakan latihan soal di depan 

kelas di karenakan jawaban yang ditulis DGS itu salah, tidak DGS saja yang pernah 

dimarahi, menurut penuturan teman-teman satu kelasnya sebagian besar temanya 

juga pernah di marahi juga. Dari situlah DGS menjadi kurang antusias dalam 

belajar mata pelajaran matematika di kelas.     

b. Pemberian Konseling: 

 Setelah si SK menjelaskan permasalah yang dia alami kepada pemimpin kelompok, 

Konselor memberikan motivasi dengan memberikan empati dan refleksi kepada si 

klien (SK). Agar si SK lebih giat dalam belajar mata pelajaran matematika. Tidak 

hanya itu saja konselor juga menjelaskan kepada siswa-siswi anggota kelompok 

bagaimana belajar mata pelajaran matematika yang mengasyikan dan 

menyenangkan, agar siswa-siswi tersebut tetap antusias dalam belajar matematika 

di dalam kelas.  

       Lain-lain  : Permainan kelompok yang dilakasanakan: “ Tom dan 

Jerry ( tikus dan Kucing ) dan sebelumnya anggota 

kelompok bernyanyi bersama agar lebih rileks dengan 

menyanyikan tembang dolanan cublak-cublak suweng. 
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LAPORAN EVALUASI (PENILAIAN), ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 

LAYANAN KONSELING KOLOMPOK 

 

A. Topik permasalahan :Kurang antusias dalam mengikuti mata pelajaran 

matematika di kelas. 

B. Spesifikasi kegiatan : 

1. Bidang Konseling : Pribadi  

2. Jenis Layanan : Konseling Kelompok 

3. Fungsi Layanan : Pemahaman dan pengentasan 

5.  Sasaran layanan : SK 

C. Pelaksanaan layanan : 

1. Waktu, hari/ tanggal : 1x 40 menit, Selasa, 27 April 2013 

    2. Tempat : Ruang serbaguna SD 01 Wedarijaksa Pati   

    3. Deskripsi dan komentar  

    pelaksanaan layanan  : Para anggota mengikuti layanan secara aktif dan 

sangat antusias, tiap peserta mampu bertukar 

pendapat/ide dan saling menghargai akan pendapat 

orang lain, sehingga dalam proses konseling 

kelompok dapat maksimal sesuai dengan tujuan. 

D. Evaluasi 

1. Cara-cara evaluasi:    

 Mengamati kesungguhan dan partisipasi anggota dalam proses 

bimbingan kelompok. 

 Pemimpin kelompok dan semua anggota memiliki keberanian untuk 

berpendapat dan saling menghargai akan pendapat masing-masing. 

 Mengamati perubahan sikap dan perilaku klien setelah memperoleh 

adanya layanan Konseling Kelompok 

 Membimbing konseli dalam menentukan keputusan bagi dirinya 

 Konseli lebih berani menyampaikan masalahnya sehingga akan 

mendapatkan bantuan pemecahan masalah yang dihadapinya. 
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2. Deskripsi dan komentar tentang hasil evaluasi  

 Dalam proses kegiatan Konseling Kelompok (tugas) ini semua anggota 

telah berpartisipasi aktif dan mampu untuk saling bertukar opini dalam 

penyelesaian pembahasan yang terkait, yaitu kurang antusias dalam mengikuti 

mata pelajaran matematika di kelas. Dan Dengan selesainya layanan konseling 

individu, klien dapat lebih berani mengungkapkan masalahnya dan 

mengemukakan ide dan saran serta pengambilan keputusan pada pemecahan 

masalah yang dihadapi. 

E. Analisis hasil penilaian 

1.   Cara-cara penilaian 

 Analisis Diagnosis 

Sebelum diberi layanan konseling kelompok para anggota  belum bisa 

mengungkapkan pendapatnya tentang topik permasalahan yang dibahas 

yaitu kurang antusias dalam mengikuti mata pelajaran matematika di 

kelas. 

 Analisis Prognosis 

Dengan adanya layanan konseling kelompok, para anggota mampu secara 

bersama memberikan solusi pemecahan masalah yang dihadapi oleh 

klien. Dan klien juga mampu memilih dan memutuskan langkah apa 

yang diambil atas penyelesaikan permasalahannya.  Klien juga dapat 

menjadikan sesuatu kekurangan yang dimiliki sebagai suatu motivasi 

bagi klien untuk bangkit dan membuktikan bahwa klien dapat berubah. 

2. Deskripsi dan komentar hasil penilaian 

Kegiatan layanan konseling kelompok ini dapat terlaksana dengan baik. 

Karena adanya antusias dan keaktifan para anggota dalam ikut serta dalam 

kegiatan konseling kelompok. Diantaranya yaitu para anggota mampu 

untuk mengeluarkan pendapat/ide yang dimiliki dan saling berkomunikasi 

dengan baik pada pembahasan sesuai dengan topik yang disepakati untuk 

mencari solusi permasalahan yang dihadapi oleh klien. 
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F. Tindak lanjut 

1. Cara-cara tindak Lanjut   : 

Diadakan konseling kelompok lanjutan untuk mengetahui hasil dari 

pengambilan keputusan setelah konseling kelompok diberikan. 

2. Deskripsi dan Komentar tentang Upaya Tindak Lanjut  

Setelah konseli memperoleh layanan ini diharapkan dapat memahami dan 

melaksanakan keputusan yang sudah diambil melalui konseling kelompok. 
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PENILAIAN SEGERA 

(LAISEG) 

LAYANAN KONSELING KELOMPOK 

 

Nama    :  

Jenis Kelamin   :  

Kelas    :  

 

1. Topik bahasan apakah yang telah anda bahas melalui layanan konseling kelompok. 

Tuliskan dengan singkat !  

  

  

  

2. Kapan, dengan layanan apa dan oleh siapa layanan diberikan? 

Tanggal layanan : ........................................ 

Jenis layanan : ........................................ 

Pemberi layanan : ........................................ 

3. Apa hasil yang anda peroleh dari layanan konseling kelompok? 

  

  

  

4. Pemahaman apa yang telah anda peroleh setelah selesai konseling kelompok? 

  

  

  

5. Perasaan apa yang anda rasakan setelah selaesai konseling kelompok? 

  

  

  

6. Kegiatan apa yang akan anda lakukan setelah konseling kelompok ? 
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Instrumen Evaluasi Layanan Bimbingan Kelompok 

 

 

Evaluasi Proses: 

 

No Aspek yang dinilai SB B KB TB STB 

1 
Keaktifitan dan antusias anggota dalam mengikuti 

kegiatan konseling kelompok 
 √   

 

2 
Pemahaman anggota atas bahan/topik yang 

disajikan 
 √   

 

3 Kemampuan dalam mengemukakan pendapat  √    

4 
Minat dan motivasi anggota kelompok terhadap 

layanan konseling kelompok 
√    

 

5 
Kelancaran proses dan suasana penyelenggaraan 

kegiatan layanan konseling kelompok 

√ 

 
   

 

6 
Membahas masalah anggota lain yang perlu segera 

dibantu 
 √   

 

7 

Pemberian layanan yang lain kepada anggota 

kelompok yang memerlukan untuk penyelesaian 

masalah 

√ 

 
   

 

 

 

Keterangan: 
SB : Sangat Baik 
B : Baik 
KB : Kurang Baik 
TB : Tidak Baik 
STB : Sangat Tidak Baik 
 
Rubrik Penilaian: 
SB : Jika min 80% tercapai 
B : Jika min 70% tercapai 
KB : Jika 50% tercapai 
TB : Jika kurang 40% tercapai 
STB : Jika kurang 30% tercapai  



97 

 

Evaluasi Hasil: 
No Aspek yang dinilai Hasil Keterangan 

1 Respon anggota terhadap 

layanan konseling kelompok 

Sangat antusias dan baik 

terlebih dalam 

mengemuka 

-kan dan bertukar pendapat 

untuk menyelesaikan 

masalah yang dibahas 

 

2 Dampak layanan konseling 

kelompok terhadap 

pengembangan diri anggota 

 

Para anggota lebih 

merasakan adanya 

kebersamaan dan saling 

menghargai akan 

pendapat yang lainnya. 

 

 

3 Hambatan-hambatan yang 

dijumpai anggota kelompok 

setelah layanan diberikan 

Masih ada anggota yang 

belum berani 

mengungkapkan 

pendapatnya (terbuka) 

dengan leluasa,tetapi 

masih malu-malu 

 

 

4 Perubahan sikap dan perilaku 

anggota dilihat dari 

pencapaian tujuan layanan 

konseling kelompok 

 

Para anggota lebih mem- 

biasakan untuk memotivasi 

dan mendisplinkan diri, 

karena sebagai contoh 

generasi muda 

 

 

5 Perubahan kemajuan anggota 

kelompok dalam konseling 

kelompok 

 

Anggota kelompok dapat 

meningkatkan kerjasama 

dan dapat mengatasi 

permasalah 

-an yang dibahas 
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KONSELING KELOMPOK 

Pemimpin Kelompok  : M Abdul Wahid 

Penyunting  :  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anggota  : Sepuluh anggota siswa kelas IV, enam orang laki-laki dan 

empat orang wanita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PK 
BL LK 

AD RG 

RC SK 

BY KG 

PL GL 
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Kode   : 02 

Tanggal : 23 April 2013 

Pertemuan ke : 1 (satu) 

Format  : 

     Individual               Kelompok 

1. Identitas pribadi 
1.1 Nama   : JK 
1.2 Jenis Kelamin  : Laki-laki 
1.3 Umur   : 9 Tahun 
1.4 Pendidikan/Pekerjaan : Pelajar SD 
1.5 Status Perkawinan : Belum Menikah 
 

2. Masalah Klien 
2.1 Klasifikasi   
2.1.1 Umum : JDK DPI HSO EDK KDP HKP 

ANM HMM  HMP KHK WSG PDP *) 

2.1.2 Belajar  : P T S D L 

2.2  Spesifikasi  : Membenci diri sendiri 

3. Gejala: MASIDU 
3.1 Rasa Aman : Tidak bisa menempatkan diri di kelas 
3.2 Kompetensi : WPKNS : ingin bisa memahami semua mata 
                                pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

3.3 Aspirasi  : Ingin menjadi pemain sepak bola. 
3.4 Semangat  : Kurang bersemangat dalam menjalankan hidup. 
3.5 Kesempatan : Terbuang sia-sia tidak bisa memanfaatkan waktu secara 

efektif untuk menemukan jalan keluar pada hidupnya. 
Gejala: LIKULADU 

3.6 Gizi :  

3.7 Pend : 

3.8 Pso  : Teman-teman sering mengejek dan menuduh. 

3.9 Bud : 

3.0 Koind : 

TLSS : Menyalahkan dirinya sendiri 

4. Pembahasan  
4.1 Langsung : MASIDU 

2 1 
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MASIDU PEMBINAAN TEKNIK 
Ram. Meningkatkan sikap optimis pada diri 

sendiri dalam berteman 
Inf, tujuan 

Kom. Berusaha lebih giat belajar dan berdo’a 
untuk kepentingan diri sendiri 

Gusrat 

Asp. Pencapaian tujuan yang efektif Inf, dormin 
Sem. Mengembalikan semangat hidup Kontrak 
Kes. Merumuskan pemanfaatan waktu yang 

baik 
Kontrak 

 

4.2 Tidak Langsung: LIKULADU 

LIKULADU PEMBINAAN 
Giz. -  
Pend. - 
PSO. Menumbuhkan keberanian klien untuk bertindak 

dalam hal kebaikan 
Bud. - 
Koin. - 

 

5. Penilaian/Prospek: 
5.1 Penilaian : P3K 

P1   :  Memahami bahwa selama ini klien masih banyak 

                           kekurangan dalam kondisi hidupnya. 

P2  :  Klien merasa lega karena mendapat informasi yang 

                            rasional untuk berfikir optimis dalam bertindak. 

P3  :  Akan berusaha untuk mencintai dirinya sendiri. 

 

5.2 Prospek : Akan membuktikan bahwa dirinya mampu mencintai dirinya 
sendiri dan meraih kesukses 
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Kode   : 02 

Tanggal : 27 April 2013 

Pertemuan ke : 2 (dua) 

Format  : 

     Individual               Kelompok 

1. Identitas pribadi 
1.1 Nama   : JK 
1.2 Jenis Kelamin  : Laki-laki 
1.3 Umur   : 9 Tahun 
1.4 Pendidikan/Pekerjaan : Pelajar SD 
1.5 Status Perkawinan  : Belum Menikah 

2. Masalah Klien 
2.1 Klasifikasi   

2.1.1 Umum : JDK DPI HSO EDK KDP HKP 

ANM HMM HMP KHK WSG PDP *) 

2.1.2 Belajar  : P T S D L 

2.2 Spesifikasi  : Membenci diri sendiri Memanfaatkan waktu secara 

efektif untuk menemukan jalan keluar pada hidupnya. 

3. Gejala: MASIDU 
3.1 Rasa Aman : Sudah bisa menempatkan diri di kelas 
3.2 Kompetensi : WPKNS : ingin bisa memahami semua mata pelajaran 

yang disampaikan oleh guru. 
3.3 Aspirasi  : Ingin menjadi pemain sepak bola. 
3.4 Semangat  : Bersemangat dalam menjalankan hidup. 
3.5 Kesempatan : Memanfaatkan waktu secara efektif untuk  
                                menemukan jalan keluar pada hidupnya. 

Gejala: LIKULADU 

3.6 Gizi :  

3.7 Pend : 

3.8 Pso  : Teman-teman sering mengejek dan menuduh. 

3.9 Bud : 

3.0 Koind : 

TLSS : Memahami dirinya sendiri 

4. Pembahasan  
4.1 Langsung : MASIDU 

2 1 
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MASIDU PEMBINAAN TEKNIK 
Ram. Meningkatkan sikap optimis pada diri 

sendiri dalam berteman 
Inf, tujuan 

Kom. Berusaha lebih giat belajar dan berdo’a 
untuk kepentingan diri sendiri 

Gusrat 

Asp. Pencapaian tujuan yang efektif dan tidak 
bosan untuk meraih kesuksesan. 

Inf, dormin 

Sem. Mempertahankan semangat hidup Kontrak 
Kes. Merumuskan pemanfaatan waktu yang 

baik 
Kontrak 

 

4.2 Tidak Langsung: LIKULADU 

LIKULADU PEMBINAAN 
Giz. -  
Pend. - 
PSO. Menumbuhkan keberanian klien untuk bertindak 

dalam hal kebaikan dan meraih cita-cita yang 
dinginkan  

Bud. - 
Koin. - 

 

5. Penilaian/Prospek: 
5.1 Penilaian : P3K 

P1   : Memahami bahwa selama ini klien masih banyak kekurangan 

dalam kondisi hidupnya. 

P2  : Klien merasa sudah bisa memahami dirinya sendiri karena. 

P3  : Akan berusaha untuk mencintai dirinya sendiri dan meraih apa yang 

diinginkannya. 

 

5.2 Prospek :Mampu membuktikan bahwa dirinya mampu mencintai dirinya 
sendiri, meraih kesuksesan dan memperoleh hasil yang baik dan tidak bosan 
dalam meraih kesuksesan. 

 

 


